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Sejak mendapatkan distribusi oleh Administras Makanan dan Obat-obatan AS pada tahun 2006, vaksin
HPV telah terbukti efektif dalam mencegah infeksi HPV. Namun, di Indonesia, kanker serviks merupakan
Penyakit akibat infeksi HPV tetap menjadi kanker dengan jumlah penderitanya terbesar kedua untuk wanita.
Hal ini mungkin dipengaruhi oleh rendahnya penggunaan vaksin HPV. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji niat untuk mendapatkan Vaksin HPV dengan review menggunakan Theory of Planned
Behavior yang meliputi: aspek sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Peserta dalam
Daam penelitian ini, wanita dan pria Indonesia berusia 18-26 tahun (N=112, M=21,62, SD=2,07).
Pengukuran niat, sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku menggunakan aat ukur Catalano et
a. (2017) yang telah diadaptasi oleh Kirana (2019). Hasil analisis regresi berganda menemukan bahwa,
dirasakan kontrol perilaku dan norma subjektif dapat memprediksi niat secara signifikan (R2= 0,64,
p<0,01). Kontrol perilaku yang dirasakan ditemukan sebagai variabel prediktor yang prediktor niat terkuat
(=0,498, p<0,01), yang kemudian diikuti oleh norma subjektif (=0,395, p<0,01). Peserta ditemukan
memiliki sikap positif, norma subjektif negatif, kontrol perilaku yang dirasakan rendah dan niat tinggi kecil
kemungkinannya untuk menerimavaksin HPV dalam 12 bulan ke depan. Sehingga bisa menyimpulkan
bahwa diperlukan upaya untuk meminimalkan hambatan dalam memperoleh vaksin vaksin HPV seperti
intervensi pemerintah untuk mewujudkan vaksinasi HPV sebagai program Nasional. Selain itu, dukungan
aktif untuk vaksinasi HPV oleh orang tua, keluarga, teman, dan orang penting lainnya dibutuhkan dalam
populasi ini.
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Since gaining distribution by the US Food and Drug Administration in 2006, the HPV vaccine has proven
effective in preventing HPV infection. However, in Indonesia, cervical cancer isa

Diseases caused by HPV infection remains a cancer with the second largest number of sufferers for women.
This may be influenced by the low use of the HPV vaccine. The purpose of this study wasto test the
intention to get the HPV vaccine with areview using the Theory of Planned Behavior which includes:
aspects of attitude, subjective norms, and perceived behavioral control. Participantsin

In this study, Indonesian women and men aged 18-26 years (N=112, M=21.62, SD=2.07). Measurement of
intentions, attitudes, subjective norms, and perceived behavioral control using a measuring instrument
Catalano et al. (2017) which has been adapted by Kirana (2019). The results of multiple regression analysis
found that perceived behavioral control and subjective norms could predict intention significantly (R2 =
0.64, p<0.01). Perceived behavioral control was found to be the strongest predictor of intention (=0.498,
p<0.01), which was then followed by subjective norm (=0.395, p<0.01). Participants found to have positive
attitudes, negative subjective norms, low perceived behavioral control and high intentions were less likely to
receive the HPV vaccine in the next 12 months. So it can be concluded that efforts are needed to minimize
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obstacles in obtaining the HPV vaccine, such as government intervention to realize HPV vaccination as a
national program. In addition, active support for HPV vaccination by parents, family, friends, and significant
othersis needed in this population.



